
89

BAB IV

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI SISTEM

4.1 Implementasi Sistem

Implementasi bertujuan untuk menerapkan sistem yang dibangun agar

dapat mengatasi permasalahan yang telah diangkat pada penelitian ini. Tahap-

tahap yang dilakukan pada implementasi ini adalah mengidentifikasi kebutuhan

sistem baik perangkat keras maupun perangkat lunak serta menerapkan rancangan

dan evaluasi sistem yang dibangun.

4.1.1 Kebutuhan Sistem

Untuk menjalankan aplikasi pengelolaan dokumen SPMI ini

membutuhkan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) dengan

kriteria tertentu agar sistem dapat berjalan.

A Kebutuhan Perangkat Keras

Perangkat keras adalah komponen fisik atau peralatan yang berbentuk

fisik yang membentuk computer serta peralatan lain yang mendukung perangkat

lunak dalam menjalankan tugas-tugasnya. Sifat umum dari perangkat keras adalah

dapat dilihat dan dipegang dalam bentuk fisik. Perangkat keras yang digunakan

adalah computer atau laptop. Spesifikasi minimum computer yang digunakan

untuk menjalankan aplikasi pengelolaan dokumen SPMI ini dapat dilihat pada

Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Tabel Spesifikasi Minimum Komputer

No Hardware Spesifikasi
1 Arsitektur 32-bit
2 Kecepatan Prosesor 1 GHz 32-bit
3 RAM 512MB
4 Unit Pengolah Grafis Mendukung DirectX9 dan WDDM Driver Model 1.0
5 HDD 20GB
6 Drive ROM DVD Drive

B Kebutuhan Perangkat Lunak

Perangkat lunak memiliki sifat yang bertolak belakang dengan perangkat

keras. Perangkat lunak tidak berbentuk fisik dan tidak dapat dipegang, perangkat

lunak memiliki peran dalam menghubungkan antar pengguna dengan perangkat

keras melalui user interface yang dimengerti oleh pengguna. Perangkat lunak

mencakup sistem operasi hingga aplikasi yang terdapat pada sistem operasi.

Spesifikasi minimum perangkat lunak yang digunakan untuk menjalankan aplikasi

pengelolaan dokumen SPMI dapat dilihat pada Tabel 4.2

Tabel 4.2 Tabel Spesifikasi Minimum Perangkat lunak

No Software Spesifikasi
1 Sistem Operasi Microsoft Windows 7 32 bit
2 Browser Google Chrome versi 20 atau Mozilla Firefox versi 5
3 Aplikasi Tambahan Acrobat Reader XI Pro

4.1.2 Penjelasan Implementasi Sistem

Penjelasan tentang implementasi sistem yaitu aplikasi pengelolaan

dokumen SPMI berfungsi untuk menjelaskan cara kerja aplikasi ini ketika

diimplementasikan. Fungsi lain dari penjelasan implementasi sistem adalah

mengenalkan pengguna mengenai cara kerja atau alur dari aplikasi pengelolaan

dokumen SPMI.
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a Form Login adalah sebuah Form yang berfungsi untuk mengecek akun

pengguna yang akan menggunakan aplikasi pengelolaan dokumen SPMI.

Tampilan Form mengecek login dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Gambar 4.1 Form Mengecek Login

b. Form registrasi user external adalah Form yang berfungsi untuk melakukan

pendaftaran sebagai member atau user external. Setelah proses daftar berhasil,

member dapat melakukan login setelah mendapat konfirmasi dari admin

maka member tersebut dapat mengakses halaman utama web dan

mendownload beberapa dokumen. Tampilan Form daftar dapat dilihat pada

Gambar 4.2.

Gambar 4.2 Form Registrasi User External
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c. Form Master user adalah Form yang berfungsi untuk memberi hak akses

terhadap user internal untuk menggunakan aplikasi ini. Form ini hanya bisa

diakses oleh admin. Tampilan Form master user dapat dilihat pada Gambar

4.3.

Gambar 4.3 FormMaster User

d. Form Master dokumen adalah Form yang berfungsi untuk mengupload

beberapa template dokumen SPMI sesuai dengan kategori. Form ini hanya

bisa diakses oleh admin. Tampilan Form master dokumen dapat dilihat pada

Gambar 4.4.

Gambar 4.4 FormMaster Dokumen
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e. Form Monitoring Dokumen adalah Form yang berfungsi untuk memonitoring

beberapa dokumen yang telah disusun oleh unit kerja. Di dalam menu

monitoring dokumen ini terdapat menu evaluasi dokumen yang digunakan

untuk mengevaluasi sebuah dokumen jika standar pada dokumen tersebut

tidak sesuai dengan keadaan dilapangan. Form ini hanya bisa diakses oleh

admin. Tampilan Form monitoring dokumen dapat dilihat pada Gambar 4.5.

Gambar 4.5 Form Monitoring Dokumen

f Form Pengelolaan Web adalah Form yang berfungsi untuk menambah artikel,

mengonfirmasi user external yang telah mendaftar, dan mempublikasikan

beberapa dokumen SPMI yang telah diberi watermark. Form ini hanya bisa

diakses oleh admin. Tampilan Form pengelolaan web dapat dilihat pada

Gambar 4.6.
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Gambar 4.6 Form Pengelolaan Web

g. Form Artikel adalah Form yang berfungsi untuk membuat dan menghapus

beberapa artikel. Form ini hanya bisa diakses oleh admin. Tampilan Form

pengelolaan artikel ini dapat dilihat pada Gambar 4.7.

Gambar 4.7 Form Artikel

h Form List Member adalah Form yang berfungsi untuk mengonfirmasi user

external yang sudah mendaftar, Form ini juga menampilkan beberapa

inFormasi tentang member atau user external tersebut. Form ini hanya bisa

diakses oleh admin. Tampilan Form list member dapat dilihat pada Gambar

4.8.
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Gambar 4.8 Form List Member

i Form Publikasi Dokumen adalah Form yang berfungsi untuk mengupload

atau mempublikasikan dokumen SPMI yang sudah diberi watermark. Form

ini hanya bisa diakses oleh admin. Tampilan Form publikasi dokumen dapat

dilihat pada Gambar 4.9.

Gambar 4.9 Form Publikasi Dokumen

j Form Laporan dokumen SPMI adalah Form yang berfungsi untuk

menampilkan laporan dari aplikasi pengelolaan dokumen SPMI ini. Laporan

yang ditampilkan ada 2 yaitu laporan berdasarkan kategori dokumen dan

berdasarkan unit kerja. Form ini hanya bisa diakses oleh admin. Tampilan

Form laporan dokumen SPMIdapat dilihat pada Gambar 4.10.
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Gambar 4.10 Form Laporan Dokumen SPMI

k Form Persetujuan adalah Form yang berfungsi untuk memberi persetujuan

terhadap dokumen yang telah disusun. Form ini bisa diakses oleh admin dan

para pimpinan. Tampilan Form persetujuan dapat dilihat pada Gambar 4.11.

Gambar 4.11 Form Persetujuan

l Form Daftar Dokumen adalah Form yang berfungsi untuk menampilkan

semua dokumen yang telah dibuat. Form ini hanya bisa diakses oleh admin

dan unit kerja, untuk unit kerja maka dokumen yang ditampilkan adalah

dokumen yang terkait saja. Tampilan Form daftar dokumen dapat dilihat pada

Gambar 4.12.
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Gambar 4.12 Form Daftar Dokumen

m Form Buat Dokumen menampilkan beberapa template yang telah diupload

oleh admin dan juga terdapat beberapa field yang harus dilengkapi dalam

menyusun sebuah dokumen. Form ini hanya bisa diakses oleh semua unit

kerja. Tampilan halaman buat dokumen dapat dilihat pada Gambar 4.13.

Gambar 4.13 Form Buat Dokumen

n Form detail dokumen adalah Form yang menampilkan beberapa inFormasi

mengenai detail pada dokumen tersebut. Form ini admin dapat memilih pihak

mana saja yang akan mengesahkan dokumen tersebut, dan bagi pihak
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pengesahan akan berguna sebagai Form untuk memberikan pengesahan

terhadap dokumen tersebut dalam bentuk tanda centang. Tampilan Form

detail dokumen tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.14

Gambar 4.14 Form Detail Dokumen

o Form home adalah Form yang menampilkan 2 menu di antaranya adalah

inbox yang berguna untuk mengetahui jika ada dokumen masuk dan menu

pemberian durasi dokumen yang berguna untuk memberi durasi pembuatan

suatu dokumen. Tampilan Form home dapat dilihat pada Gambar 4.15.

Gambar 4.15 Form home
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4.2 Uji Coba dan Evaluasi

Pada proses evaluasi sistem memiliki fungsi untuk mengetahui dan

memastikan bahwa aplikasi telah dibuat dengan benar dan sesuai dengan

kebutuhan yang diharapkan. Kelemahan dan kekurangan yang terdapat pada

aplikasi ini akan dievaluasi terlebih dahulu sebelum diimplementasikan secara

nyata. Proses pengujian aplikasi pengelolaan dokumen SPMI menggunakan Black

Box Testing. Pengujian Black Box Testing berfungsi untuk membuktikan bahwa

aplikasi yang sudah dibuat sesuai dengan tujuan.

4.2.1 Uji Coba

Pada proses uji coba aplikasi dilakukan seorang pengguna dengan

menggunakan empat hak akses yaitu admin, pimpinan, unit kerja dan member

atau user external. Proses uji coba aplikasi dilakukan untuk memastikan semua

fungsi utama pada aplikasi ini berjalan sesuai dengan tujuan. Proses uji coba

aplikasi ini memiliki tahapan yaitu menguji semua masukan dan membandingkan

hasil masukkan tersebut dengan hasil yang diharapkan.

1. FormMengecek Login

Pada proses mengecek login terdapat proses mengecek username dan

password dari pengguna yang menggunakan aplikasi pengelolaan dokumen

SPMI. Jika nama pengguna dan kata sandi salah maka pengguna akan gagal

login, halaman login akan me-refresh. Namun jika nama pengguna dan

password benar maka akan tampil halaman sesuai dengan level user. Pada

Gambar 4.16 menunjukkan nama pengguna dan kata sandi yang dimasukkan

oleh user dengan data yang valid. Setelah data login valid, maka pegguna akan

diarahkan ke halaman sesuai dengan level user. Pada Gambar 4.17
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menunjukkan halaman pada level user admin. Pada gambar 4.18 menunjukkan

halaman pada level user pimpinan. Gambar 4.19 menunjukkan halaman pada

level unit kerja. Gambar 4.20 menunjukkan halaman pada level user external.

Gambar 4.21 menampilkan pesan kesalahan apabila field nama pengguna

dan/atau kata sandi kosong. Gambar 4.22 menampilkan validasi data pada

pengguna yang salah memasukkan nama pengguna dan/atau kata sandi

Tabel 4.3 Uji Coba FormMengecek Login

No Tujuan Masukan Keluaran yang
diharapkan

Hasil

1 Mengecek
Validasi data
login yang
valid

Memasukkan
nama
pengguna dan
password yang
valid

1.Berhasil
Login

2.Menampilkan
Halaman
sesuai Level
user

Sukses
(Gambar
4.16,4.17,
4.18, 4.19,
4.20,

2. Mengecek
validasi data
login yang
tidak valid

Memasukkan
data nama
pengguna dan
kata sandi
yang tidak
valid

1.Gagal Login
2.Kembali Ke
halaman
login.

Sukses
(Gambar 4.21)

3. Mengecek
validasi
apabila nama
pengguna dan
kata sandi
kosong

Mengosongkan
data nama
pengguna dan
kata sandi

1.Gagal Login
2.Menampilkan
Pesan
Kesalahan

Sukses
(Gambar 4.21)

Gambar 4.16 Tampilan Login Data Valid
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Gambar 4.17 Tampilan Halaman Home Admin

Gambar 4.18 Tampilan Halaman Home Pimpinan

Gambar 4.19 Tampilan Halaman Home Unit Kerja

Gambar 4.20 Tampilan Halaman Home User External
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Gambar 4.21 Tampilan Login Data Tidak Valid

2. FormMelakukan Pendaftaran User External

Pada proses melakukan pendaftaran terdapat pengecekan apakah data valid

atau tidak. Apabila data tidak valid maka akan menampilkan informasi data

yang harus diisi sebelum data disimpan. Jika nama pengguna yang dimasukkan

sama dengan data yang telah tersimpan, maka aplikasi tidak akan menyimpan

data. Jika data yang telah dimasukkan telah valid, maka aplikasi akan

menyimpan data tersebut. Rangkaian uji coba Form melakukan pendaftaran

dapat dilihat pada Tabel 4.4. Pada Gambar 4.22 menunjukkan proses

melakukan pendaftaran. Gambar 4.23 menunjukkan data yang dimasukkan

tidak valid. Gambar 4.24 menunjukkan pendaftaran yang dilakukan pengguna

berhasil. Gambar 4.25 menunjukkan proses melakukan pendaftaran gagal

karena nama pengguna sudah digunakan.

Tabel 4.4 Uji Coba FormMelakukan Pendaftaran

No Tujuan Masukkan Keluaran Yang
Diharapkan

Hasil

1. Mengetahui respon
aplikasi setelah
proses memilih
tombol daftar

Klik
Tombol
daftar

Tampilan Halaman
daftar

Sukses
( gambar
4.22)

2. Mengetahui respon
Form daftar jika

Data
Anggota

Tampil informasi
pesan kesalahan.

Sukses
(Gambar
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No Tujuan Masukkan Keluaran Yang
Diharapkan

Hasil

data anggota yang
dimasukkan tidak
lengkap/ada yang
kosong.

4.23)

4. Mengetahui respon
apabila data telah
diisi dan memilih
tombol simpan

Klik
tombol
simpan

1. Menampilkan
Pesan Berhasil

2. Form daftar
tertutup

3. Menampilakn
Halaman Login

Sukses
(Gambar
4.24)

5. Mengetahui respon
apabila nama
pengguna yang
dimasukkan telah
ada pada database

Data
Anggota

Menampilkan pesan
kesalahan.

Sukses
(Gambar
4.25)

Gambar 4.22 Tampilan Halaman Daftar

Gambar 4.23 Tampilan Data Pendaftaran Tidak Valid
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Gambar 4.24 Tampilan Melakukan Pendaftaran Berhasil

Gambar 4.25 Tampilan Melakukan Pendaftaran Gagal

3. FormMengelola Data Master User

Pada proses mengelola data master user ada 2 pilihan yaitu tambah user dan

daftar user. Pada tambah user admin memilih unit kerja terlebih dahulu, setelah

unit kerja terpilih maka akan muncul beberapa karyawan yang berada di dalam

unit kerja tersebut. Setelah itu admin memberi tanda centang ke beberapa

karyawan yang dipilihnya, jika karyawan yang dicentang maka karyawan

tersebut dapat mengupload dan mengedit suatu dokumen yang di telah disusun

oleh unit kerja tersebut dan bila tidak dicentang maka karyawan tersebut hanya
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bisa melihat dokumen yang sudah menjadi .pdf berwatermark saja. Sedangkan

pada daftar user admin bisa melihat siapa saja karyawan yang sudah mendapat

hak akses edit dan admin juga bisa menghapus beberapa karyawan tersebut.

Rangkaian uji coba Form mengelola data master user ini dapat dilihat pada

Tabel 4.5. Pada Gambar 4.26 menunjukkan tampilan halaman mengelola

master user. Gambar 4.27 menunjukkan tampilan Form tambah user apabila

admin ingin menambahkan data. Gambar 4.28 menunjukkan pesan konfirmasi

bahwa data akan dihapus.

Tabel 4.5 Uji Coba FormMengelola Master User

No Tujuan Masukkan Keluaran Yang
Diharapkan

Hasil

1. Mengetahui
respon
aplikasi
setelah
proses
memilih unit
kerja

Klik menu
pilih unit kerja

Tampilan beberapa
karyawan yang
berada di unit kerja
tersebut.

Sukses
(Gambar 4.26)

2. Mengetahui
respon
aplikasi
apabila
memilih
tombol
tambah user

Klik tombol
tambah user

Muncul menu
untuk menambah
user

Sukses
(Gambar 4.27)

3. Mengetahui
respon Form
master user
jika admin
ingin
menghapus
data
karyawan

Memberi tanda
centang

Tampil konfirmasi
apakah data ingin
dihapus?

Sukses
(Gambar 4.28)



106

Gambar 4.26 Tampilan Halaman Mengelola Master User

Gambar 4.27 Tampilan Form Tambah User

Gambar 4.28 Tampilan Pesan Konfirmasi Apabila Memilih Tombol Hapus
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4. FormMengelola Master Dokumen

Pada proses mengelola data master dokumen terdapat pengecekan apakah

template dokumen yang diupload sudah memiliki kategori atau tidak. Apabila

tidak maka akan menampilkan informasi bahwa harus memilih salah satu dari

kategori yang sudah disediakan. Jika template yang telah dimasukkan telah

sesuai dengan kategori, maka aplikasi akan menyimpan template tersebut.

Rangkaian uji coba Form mengelola master dokumen tersebut dapat dilihat

pada Tabel 4.6. Pada Gambar 4.29 menunjukkan tampilan halaman mengelola

halaman awal master dokumen. Gambar 4.30 menunjukkan pesan kesalahan

bahwa harus memilih salah satu kategori yang telah disediakan sebelum

diupload. Dan jika pada saat template dokumen yang diupload mengalami

kesalahan maka admin harus mengupload lagi dan mengklik button update

template.

Tabel 4.6 Uji Coba FormMengelola Master Dokumen

No Tujuan Masukkan Keluaran Yang
Diharapkan

Hasil

1. Mengetahui respon
aplikasi setelah
proses memilih menu
Master dokumen

Klik Menu
Master
dokumen

Tampilan
Halaman Master
Dokumen.

Sukses
(Gambar
4.29)

2. Mengetahui respon
apabila kategori tidak
dicentang

Template
dokumen

Menampilkan
informasi pesan
kesalahan

Sukses
(Gambar
4.30)
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Gambar 4.29 Tampilan Halaman Mengelola Master Dokumen

Gambar 4.30 Tampilan Pesan Kesalahan Apabila Kategori Tidak Diisi

5. FormMengelola Data Master Artikel

Pada proses mengelola data master jenis artikel terdapat pengecekan apakah

data valid atau tidak. Apabila data tidak valid maka tombol tampilkan tidak

akan menyala. Jika data yang telah dimasukkan telah valid, maka aplikasi akan

menyimpan data tersebut. Rangkaian uji coba Form mengelola data master

jenis artikel dapat dilihat pada Tabel 4.7 Pada Gambar 4.31 menunjukkan

proses mengelola master artikel sukses. Gambar 4.32 menunjukkan proses

mengelola master artikel gagal.
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Tabel 4.7 Uji Coba FormMengelola Master Artikel

No Tujuan Masukkan Keluaran Yang
Diharapkan

Hasil

1. Mengetahui
respon aplikasi
setelah proses
memilih menu
tambah data
artikel

Klik Menu
tambah artikel

Tampilan
Halaman tambah
artikel

Sukses
(Gambar
4.31)

2. Mengetahui
respon Form
artikel jika data
kosong.

Data Artikel Tombol
Tampilkan tidak
nyala

Sukses
(Gambar
4.32)

4. Mengetahui
respon apabila
data telah diisi
dan memilih
tombol publish

Klik tombol
simpan

.Menampilkan
Pesan Berhasil

Sukses
(4.31)

5. Mengetahui
respon apabila
memilih tombol
kembali pada
Form artikel

Klik tombol
kembali

Form artikel
tertutup.

Sukses
(Gambar
4.31)

Gambar 4.31 Tampilan Mengelola Master Artikel Berhasil

Gambar 4.32 Tampilan Mengelola Master Artikel Gagal



110

6. FormMelakukan Publikasi Dokumen

Pada proses melakukan publikasi dokumen terdapat tiga field yang harus diisi

oleh admin, yaitu judul, dokumen dengan watermark controlled copy dan

dokumen dengan watermark uncontrolled copy. Pada Form ini terdapat

pengecekan apakah dokumen yang diupload berjenis dokumen .pdf atau tidak.

Apabila dokumen tidak berbentuk .pdf maka akan menampilkan informasi

bahwa dokumen yang diupload harus berbentuk .pdf. Jika dokumen yang telah

dimasukkan telah berbentuk .pdf, maka aplikasi akan menyimpan data tersebut.

Rangkaian uji coba Form publikasi dokumen dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Pada Gambar 4.33 menunjukkan proses melakukan publikasi dokumen sukses.

Gambar 4.34 menunjukkan proses melakukan konsultasi gagal.

Tabel 4.8 Uji Coba FormMelakukan Publikasi Dokumen

No Tujuan Masukkan Keluaran Yang
Diharapkan

Hasil

1 Mengetahui
respon data
telah diisi
dengan benar

Klik Tombol
publish

Dokumen yang
dipublikasikan
muncul

Sukses
(Gambar
4.33)

1. Mengecek
validasi
dokumen
apabila yang
diupload
bukan
dokumen .pdf

Dokumen .do
c

Menampilkan pesan
kesalahan bahwa yang
diupload harus
dokumen yang
berbentuk .pdf

Sesuai
dengan
Keluaran
yang
diharapkan
(Gambar
4.34)

Gambar 4.33 Tampilan Melakukan Publikasi Dokumen berhasil
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Gambar 4.34 Tampilan Melakukan Publikasi Dokumen Gagal

7. Uji Coba Fungsi Penyusunan Dokumen

Uji coba penyusunan Dokumen dilakukan untuk memastikan bahwa proses

penyusunan dokumen yang dilakukan antara unit kerja dan admin telah

sesuai/cocok. Pada saat dokumen tersebut masih dalam tahap pernyusunan

maka dokumen tersebut berstatus rev.koordinasi. Pada Gambar 4.35

menunjukkan hasil dari proses penyusunan telah berhasil. Gambar 4.36

menunjukkan bahwa dokumen yang telah diupload oleh unit kerja telah masuk

kedalam inbox admin.

Gambar 4.35 Proses Penyusunan Dokumen Berhasil
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Gambar 4.36 Dokumen yang diupload oleh unit kerja masuk ke admin

8. Uji Coba Fungsi Persetujuan Dokumen

Uji coba fungsi persetujuan dokumen dilakukan oleh para pimpinan untuk

memberi persetujuan terhadap dokumen yang dibuat. Pada Gambar 4.37

menunjukkan hasil dari persetujuan oleh pimpinan. Jika dokumen belum

disetujui maka dokumen tersebut berstatus belum disetujui sedangkan jika

dokumen tersebut sudah mendapat persetujuan maka berganti status telah

disetujui.

Gambar 4.37 Hasil Persetujuan Dokumen

9. Uji Coba Pengesahan Dokumen

Uji coba pengesahan dokumen dilakukan oleh pihak pengesahan dengan

memberikan tanda pengesahan berupa tanda centang, setelah dicentang maka

akan muncul tanggal secara otomatis pada saat pihak pengesahan itu

mengesahkan. Proses pemilihan pimpinan yang bertindak sebagai pihak

pengesahan dipilih manual oleh admin. Pada Gambar 4.38 menunjukkan hasil

dari proses pemilihan pimpinan yang akan bertindak sebagai pihak pengesahan.
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Gambar 4.39 menunjukkan pemberitahuan pihak pengesahan bahwa ada

dokumen masuk. Gambar 4.40 menunjukkan pihak pengesahan berhasil

memberikan tanda pengesahan berupa centang. Gambar Tabel 4.9

menunjukkan hasil uji coba pengesahan dokumen. Gambar 4.41 menunjukkan

tanggal yang muncul secara otomatis ketika pihak pengesahan sudah

memberikan pengesahan.

Tabel 4. 9 Uji Coba Pengesahan Dokumen

No Masukan Proses Aplikasi Hasil
1 Admin
memilih
pimpinan
yang akan
memberikan
pengesahan
(Gambar
4.39)

Setelah proses
pemilihan pihak
pengesahan selesai
maka pimpinan
mendapat notif bahwa
ada dokumen masuk
yang harus disahkan
(Gambar 4.40)

1. Pemberitahuan ada
dokumen masuk ke pihak
pengesahan (Gambar
4.40)

2. Pihak pengesahan berhasil
memberi tanda centang
untuk mengesahkan
dokumen (Gambar 4.40)

3. Muncul tanggal secara
otomatis saat dokumen
disahkan (Gambar 4.41)

Gambar 4.38 Hasil Proses Pemilihan Pimpinan Sebagai Pihak Pengesahan
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Gambar 4.39 Pemberitahuan Pihak Pengesahan Bahwa Ada Dokumen Masuk

Gambar 4.40 Pihak Pengesahan Berhasil Memberikan Tanda Pengesahan

Gambar 4.41 Tanggal Muncul Otomatis Saat Pihak Pengesahan Mengesahkan

10. Uji Coba Evaluasi Dokumen

Uji coba evaluasi dokumen dilakukan untuk memastikan bahwa proses tersebut

telah berhasil sesuai dengan yang dibutuhkan. Pada Gambar 4.42 menunjukkan

dokumen berhasil berubah status menjadi revisi evaluasi setelah admin

memilih tombol evaluasi.
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Gambar 4.42 Hasil dari Proses Evaluasi Dokumen

4.2.2 Evaluasi

Pada uji coba Form mengecek login pada Tabel 4.3 terdapat tiga uji coba

yang dilakukan. Uji coba tersebut digunakan untuk mengetahui respon masukan

dan keluaran yang dihasilkan pada Form login. Hasil uji coba yang telah

dilakukan menunjukkan bahwa aplikasi telah menghasilkan keluaran yang telah

diharapkan yaitu dapat mengecek validasi data dan menampilkan halaman sesuai

dengan level usernya.

Pada uji coba Form melakukan pendaftaran user external pada Tabel 4.4

terdapat lima uji coba yang dilakukan. Uji coba tersebut diguanakan untuk

mengetahui respon masukan dan keluaran yang dihasilkan pada Form pendaftaran.

Hasil uji coba yang telah dilakukan menunjukkann bahwa aplikasi telah

menghasilkan keluaran yang diharapkan yaitu dapat menampilkan halaman daftar,

mengecek validasi data, dan mendaftar sebagi anggota.

Pada uji coba Form mengelola master user pada Tabel 4.5 terdapat

beberapa uji coba yang dilakukan. Uji coba tersebut digunakan untuk mengetahui

respon masukan dan keluaran yang dihasilkan pada Form master user. Hasil uji
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coba yang telah dilakukan menunjukkan bahwa aplikasi telah menghasilkan

keluaran sesuai yang diharapkan yaitu dapat menampilkan halaman menu master

user, menambah data, dan menyimpan data

Pada uji coba Form mengelola master dokumen pada Tabel 4.6 terdapat

beberapa uji coba yang dilakukan. Uji coba tersebut digunakan untuk mengetahui

respon masukan dan keluaran yang dihasilkan pada Form master dokumen. Hasil

uji coba yang dilakukan menunjukkan bahwa keluaran yang dihasilkan sesuai

dengan harapan yaitu dapat menampilkan template dokumen, mengirim dokumen

ke unit kerja dan mengupload dokumen.

Pada uji coba Form mengelola master artikel pada Tabel 4.7 terdapat

beberapa uji coba yang dilakukan. Uji coba tersebut digunakan untuk mengetahui

respon masukan dan keluaran yang dihasilkan pada Form master artikel. Hasil uji

coba yang dilakukan menunjukkan bahwa keluaran yang dihasilkan sesuai dengan

harapan yaitu dapat menampilkan artikel yang telah dibuat.

Pada uji coba Form mengelola menu publikasi dokumen pada Tabel 4.8

terdapat beberapa uji coba yang dilakukan. Uji coba tersebut digunakan untuk

mengetahui respon masukan dan keluaran yang dihasilkan pada Form publikasi

dokumen. Hasil uji coba yang dilakukan menunjukkan bahwa keluaran yang

dihasilkan sesuai dengan harapan yaitu mempublikasikan dokumen ke halaman

depan website.

Pada uji coba Form pengesahan dokumen pada Tabel 4.9 terdapat

beberapa uji coba yang dilakukan. Uji coba tersebut digunakan untuk mengetahui

respon masukan dan keluaran yang dihasilkan pada Form pengesahan dokumen.

Hasil uji coba yang dilakukan menunjukkan bahwa keluaran yang dihasilkan
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sesuai dengan harapan yaitu dapat memberikan pengesahan ke dokumen berupa

tanda centang.

Dari evaluasi yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa rancangan

bangun aplikasi pengelolaan dokumen SPMI tersebut telah memenuhi kebutuhan

yang diinginkan antara lain menghasilkan informasi jumlah dokumen per unit

kerja, jumlah dokumen per kategori dan membantu dalam proses pengelolaan

dokumen SPMI seperti penyusunan, penomoran, pengesahan, pencari dan

distribusi dokumen ke masing-masing unit kerja. Sehingga rancang bangun

aplikasi pengelolaan dokumen SPMI tersebut layak untuk dipakai pada pihak

P3M untuk saat ini. Akan tetapi, apabila akan dilakukan pengembangan aplikasi

di kemudian hari maka, sistem dapat dikembangkan menjadi lebih kompleks lagi

dengan menambah notifikasi melalui SMS gateway agar setiap user dapat

menerima notifikasi tanpa harus membuka email terlebih dahulu.
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